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 RINGKASAN   

 

Tujuan pelaksanaan program KKN Tematik 2023 di Desa Kaidundu Barat adalah ini 

adalah memberdayakan masyarakat dalam mengelola kawasan ekowisata pantai Tolite dan 

mitigasi bencana berbasis kearifan lokal Di Desa Kaidundu Barat, Kec Bulawa, Kab Bone 

Bolango. Untuk mencapai tujuan tersebut, Program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini adalah (1) Sosialisasi dan gerakan bersih pantai Tolite sebagai kawasan ekowisata . (2) 

Melaksanakan seminar mitigasi bencana dan konservasi lingkungan berbaris kearifan lokal. 

(3). Pengolahan sampah plastik menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yakni (1) 

persiapan dan pembekalan, meliputi koordinasi dengan mitra dalam hal ini pemerintah Desa 

Kaidundu Barat, coaching mahasiswa peserta KKN, (2) pelaksanaan program KKN tematik 

2023 di lokasi, meliputi,seminar mitigasi bencana, survei, pelatihan dan pengolahan sampah 

plastik yang sudah tidak dipakai menjadi barang berguna dan memiliki nilai, penanaman bibit 

pohon sebagai upaya pencegahan bencana. pembuatan Ecobricks sebagai pemanfaatan sampah 

plastik, poster kebersihan lingkungan. (3) Evaluasi dan pelaporan. Luaran dari program 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah dihasilkan : (1) Peningkatan Level Keberdayaan 

Mitra : peningkatan partisipasi masyarakat dan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mitra dalam manajemen  pengelolaan ekowisata  sehingga membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi 

bencana berbasis kearifan lokal di  Desa Kaidundu Barat; (2) Artikel: Artikel hasil kegiatan 

telah disubmit/ dipublikasikan di Jurnal HUIDU: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Geoscience, ISSN: 2963-5535 dan telah dipublikasikan melalui media online https://go-

pena.id/readmore/mahasiswa-kkn-ung-gelar-seminar-mitigasi-bencana-berbasis-kearifan-

lokal  dan https://go-pena.id/readmore/mahasiswa-kkn-t-ung-desa-kaidundu-barat-buat-

kerajinan-eco-bricks-dari-sampah-plastik serta media elektronik (Instagram KKNT Kaidundu 

Barat, Facebook KKNT Kaidundu Barat) Video:sebagai dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

Program KKN Tematik Membangun Desa dari awal sampai akhir kegiatan (Video kegiatan 

dan video profil desa) 
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PRAKATA  

  Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat, karunia, serta 

hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 2023 

Mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo. Melalui laporan ini pula, kami ingin mengucapkan 

terima kasih kepada pihak-pihak yang telah turut membantu dalam kesuksesan kegiatan KKN 

Tematik 2023 Desa Kaidundu Barat. Ungkapan terima kasih secara khusus kami sampaikan 

kepada Bapak Hendra Koniyo, selaku Kepala Desa Kaidundu Barat yang membantu 

mahasiswa KKN Tematik 2023 di Desa Kaidundu Barat.  Terimakasih pula kami sampaikan 

kepada Masyarakat Desa Kaidundu Barat tanpa terkecuali yang telah 

membimbing/mendampingi mahasiswa KKN tematik 2023 selama di lokasi serta semua pihak 

yang mendukung lancarnya kegiatan KKN tematik 2023 desa Kaidundu Barat.  

  

  

  

  

  

Gorontalo,September 2023   

  

  

Tim Penyusun  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh 

mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu di 

Indonesia. Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan 

bertempat di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah 

mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler 

yang memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan perpaduan antara tiga unsur Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

Kegiatan ini lebih mengutamakan aktivitas nyata yang dilakukan oleh Mahasiswa dan 

masyarakat, sehingga hasil yang di dapatkan mampu memberikan manfaat bagi Desa dan 

masyarakat, khususnya warga masyarakat yang berada dilokasi. KKN merupakan salah satu 

persyaratan yang harus ditempuh bagi Mahasiswa jenjang pendidikan S1 (Universitas Negeri 

Gorontalo) untuk menyelesaikan masa pendidikannya. Adapun lokasi Kuliah Kerja Nyata 

Tematik adalah di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango, 

Provinsi Gorontalo.  

Kaidundu Barat adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bulawa, Kabupaten 

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, Indonesia. Desa ini memiliki kodepos 96585. Desa ini 

terbentuk dalam peraturan Undang-Undang No. 29 Tahun 1959. Desa Kaidundu Barat  

merupakan  desa  mekaran  dari  Desa Kaidundu pada Tahun 2006. Nama  Kaidundu yang 

diambil dari nama Kayu yang hidup disepanjang pantai yakni ñAyu Dunuò (berasal  dari  bahasa  

Gorontalo)  dan ñKayu Dondoò (berasal Indonesia) yang  berarti  Kayu yang hidup disepanjang 

pantai Barat. Nama  tersebut  diambil oleh  masyarakat  menjadi  nama sebuah  desa  karena  

Desa Kaidundu Barat  memiliki  keindahan    pohon kayu besar disepanjang pantai  yang  dapat 

serta  memberikan  keindahan  bagi  masyarakat   yang  berada  di  desa   tersebut. karena  99,5  

%  sumber  pendapatan  masyarakat  Desa Kaidundu Barat berasal   dari  wilayah lautan dan 

alam yang  sebagian  besar  berupa  dataran  perbukitan tinggi/pegunungan,   atas  dasar  inilah   

desa  tersebut  dinamakan  Kaidundu Barat. Desa ini memiliki kawasan pantai yang indah yaitu 

Pantai Tolite. Kawasan pantai Tolita bisa dijadikan kawasan ekowisata karena sepanjang pantai  

merupakan kawasan pemukiman penduduk. 

Ekowisata adalah  kegiatan wisata alam di daerah yang   bertanggungjawab dengan 

memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-usaha  

konservasi sumberdaya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Selain itu, 

menyatukan konservasi, komunitas, dan pengembangan yang berkelanjutan menjadi target 

utama [1]. Hal yang menarik dan prostisius untuk dibahas dalam perencanaan dan strategi 

pengembangan industri ekowisata [2]. Ekowisata menawarkan kesatuan nilai berwisata yang 

terintegrasi antara keseimbangan menikmati keindahan alam dan upaya melestarikannya. 

Ekowisata merupakan bentuk wisata paling berharga dari pengembangan pariwisata 

berkelanjutan [3,1]. Ekowisata ini dapat berperan aktif di dalam memberikan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang mungkin terjadi dalam pengembangan kawasan pariwisata. 

Pengembangan ekowisata memiliki manfaat dalam hal sosial, ekonomi, lingkungan, 

pemanfaatan sumber daya alam, dan berdampak langsung pada masyarakat setempat [4,5,6].  
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Secara geografis dan administratif Desa Kaidundu Barat merupakan salah satu dari 148 

Desa di Kabupaten Bone Bolango dan memiliki luas Wilayah 11,29 Km. Secara topografis 

terletak pada ketinggiaan 1200 meter 1500 meter diatas permukaan air laut. Posisi Desa 

Kaidundu Barat yang terletak pada bagian Selatan Kabupaten Bone Bolango berbatasan 

langsung dengan, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pinomontiga, sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Kaidundu, sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Suwawa, 

sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini. Lahan di Desa sebagiaan besar merupakan 

tanah kering sekitar 95,6 % dan tanah sawah sebesar 0,2 %. Jumlah Penduduk Desa Kaidundu 

Barat berdasarkan profil desa tahun 2014 sebesar 485 jiwa yang terdiri dari  279 laki laki dan 

219 perempuan.  

Ditinjau dari keadaan sosial masyarakatnya, sebagian besar penduduk Kaidundu Barat 

hidup dibawah garis kemiskinan. Mata pencaharian mereka terdiri dari pertanian, buruh 

tambang dan nelayan. Untuk sektor pertanian mereka mengandalkan tanaman Cabai Rawit, 

Kemiri, dan Jagung. Sedangkan sektor nelayan, mereka mengandalkan Tuna, dan Kulit Kerang. 

Seperti diuraikan diatas pada keadaan sosial masyarakat Kaidundu Barat, dimana sebagian 

besar masyarakatnya hidup dibawah garis kemiskinan. karena faktor kemiskinan tersebut, 

menyebabkan daya beli masyarkat sangat rendah sehingga jangankan untuk menyekolahkan 

anak, makan sehari-haripun sangat sulit. Apalagi sekarang harga minyak tanah sudah sangat 

melambung, masyarakat tidak mampu lagi untuk membeli padahal minyak tanah adalah 

termasuk keperluan yang sangat fital bagi masyarakat. Walaupun sudah ada bahan bakar gas 

(LPG), masyarakat masih tetap menggunakan minyak tanah sebagai bahan bakar kompor 

karena kekhawatiran masyarkat menggunakan kompor dengan bahan bakar Gas.  

Secara umum keadaan topografi desa Kaidundu Barat  adalah merupakan daerah 

perbukitan/dataran tinggi dan sebagian dataran rendah dan daerah pesisir pantai. Desa 

Kaidundu Barat yang secara struktural merupakan bagian dari Kecamatan Bulawa, secara 

geografis Desa Kaidundu Barat terletak di antara desa Pinomontiga kecamatan Bulawa dan 

desa Kaidundu dengan luas wilayah sebesar 850 Ha. Melihat kondisi topografi Desa Kaidundu 

barat yang terletak di daerah perbukitan/dataran tinggi dan sebagian dataran rendah dan daerah 

pesisir pantai, pada tahun 2020 desa kaidundu barat juga terdampak bencana alam Tanah 

Longsor yang mengakibatkan rumah-rumah warga yang rusak, walaupun tidak ada korban jiwa 

tetapi diperkirakan memiliki kerugian yang sangat besar. Selain longsor tahun 2020, bencana 

banjir disertai tanah longsor juga terjadi di desa ini tepatnya pada tanggal 30 Agustus 2022. Di 

Desa Kaidundu Barat juga ada wisata pantai Tolite yang tidak difungsikan lagi sebagai tempat 

wisata. Masyarakat belum paham kebersihan lingkungan merupakan suatu hal yang harus 

dijaga pada setiap objek wisata. Belum adanya kesadaran masyarakat  untuk memelihara 

kebersihan di lingkungan pantai yang memadai baik. Hal ini masih terlihat dengan adanya 

sampah masih bertebaran dimana mana. Oleh karena itu perlu sosialisasi dan pendampingan 

kepada masyarakat memelihara kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo 

melaksanakan kegiatan pemberdayakan masyarakat dalam mengelola kawasan ekowisata 

pantai Tolite dan mitigasi bencana berbasis kearifan lokal Di Desa Kaidundu Barat, Kec 

Bulawa, Kab Bone Bolango Program kegiatan yang dilaksanakan yaitu sosialisasi dan gerakan 

bersih pantai Tolite sebagai kawasan ekowisata dan mengadakan seminar Mitigasi Bencana 

kepada Masyarakat desa Kaidundu Barat agar kiranya dari seminar yang diadakan dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih kepada masyarakat terkait pencegahan bencana yang 

dapat dilakukan masyarakat, contohnya menanam bibit pohon diarea pegunungan, tidak 

menebang pohon sembarangan dan tidak membuang sampah sembarangan serta memberikan 
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pengetahuan lebih tentang apa yang harus dilakukan ketika terjadi bencana tersebut. Adapun 

ooutput dari pelaksanaan seminar yaitu mahasiswa melakukan penanaman bibit pohon diarea 

pegunungan dan di sekitaran jalan trans serta disetiap dusun-dusun desa Kaidundu Barat. Selain 

melakukan seminar, mahasiswa juga membuat kerajinan tangan yaitu ecobricks untuk 

memanfaatkan sampah plastik menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai.  

1.2 Tujuan  

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah :  

1. Membantu pemerintah Desa Kaidundu Barat Mengelola Kawasan Ekowisata Desa 

Kaidundu Barat di pesisir Teluk Tomini Kabupaten Bone Bolango  

2. Membantu masyarakat Desa Kaidundu Barat meminimalisir terjadinya bencana alam.  

3. Mengajak masyarakat untuk memanfaatkan sampah plastik dengan mengelolanya 

menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai jual.  

  

1.3 Manfaat  

Manfaat pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat adalah :  

1. Memudahkan pemerintah Desa Kaidundu Barat mengelola Kawasan ekowisata Desa 

Kaidundu Barat.  

2. Adanya pengetahuan lebih untuk masyarakat dalam meminimalisir terjadinya bencana 

alam.  

3. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat sampah.  
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN  

A. Target  

Target KKN Tematik Pemberdayaan Masyarakat dalam Mengelola Kawasan Ekowisata 

Desa kaidundu Barat di Pesisir Teluk Tomini Kabupaten Bone Bolango adalah Upaya 

mensosialisasi gerakan bersih pantai Tolite sebagai kawasan ekowisata dan 

pencegahan/meminimalisir terjadinya bencana alam di Desa Kaidundu Barat.  

  

B. Luaran  

Luaran dari program Pengabdian Kepada Masyarakat adalah dihasilkan : (1) 

Peningkatan Level Keberdayaan Mitra : peningkatan partisipasi masyarakat dan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen  pengelolaan ekowisata  

sehingga membantu meningkatkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam upaya mitigasi bencana berbasis kearifan lokal di  Desa Kaidundu Barat; (2) 

Artikel: Artikel hasil kegiatan telah disubmit/ dipublikasikan di Jurnal HUIDU: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Geoscience, ISSN: 2963-5535 dan telah dipublikasikan melalui 

media online https://go-pena.id/readmore/mahasiswa-kkn-ung-gelar-seminar-mitigasi-

bencana-berbasis-kearifan-lokal  dan https://go-pena.id/readmore/mahasiswa-kkn-t-ung-desa-

kaidundu-barat-buat-kerajinan-eco-bricks-dari-sampah-plastik serta media elektronik 

(Instagram KKNT Kaidundu Barat, Facebook KKNT Kaidundu Barat) Video:sebagai 

dokumentasi pelaksanaan kegiatan Program KKN Tematik Membangun Desa dari awal sampai 

akhir kegiatan (Video kegiatan dan video profil desa) 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

  

A. Persiapan dan Pembekalan   

Persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa yang akan termasuk dalam tim 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu :   

1. Rapat pelaksanaan program KKN Tematik dan penetapan panitia pelaksana kegiatan 

KKN Tematik.   

2. Pendaftaran mahasiswa peserta KKN Tematik.   

3. Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah sasaran tempat pelaksanaan 

KKN Tematik.   

4. Melakukan survey lokasi pelaksanaan KKN Tematik.   

5. Pembukaan pengusulan proposal usulan KKN Tematik.   

6. Seleksi proposal usulan Program KKN Tematik.   

7. Pengumuman hasil seleksi usulan proposal KKN Tematik.   

8. Coaching teknis pelaksanaan Program KKN Tematik oleh LPPM UNG kepada Dosen 

Pembimbing Lapangan.   

9. Coaching mahasiswa peserta KKN Tematik.   

10. Coaching teknis oleh Dosen Pembimbing Lapangan kepada Mahasiswa peserta KKN 

Tematik.   

11. Pendistribuasian mahasiswa peserta KKN Tematik ke lokasi pelaksanaan program 

KKN Tematik.   

12. Pelaksanaan Program KKN Tematik   

13. Monitoring dan Evaluasi program KKN Tematik  

14. Seminar hasil dan pelaporan kegiatan KKN Tematik oleh dosen dan mahasiswa   

15. Penarikan mahasiswa peserta KKN Tematik  

  

B. Uraian Program KKN Tematik   

Pelaksanaan tahapan program kegiatan KKN Tematik Mitigasi Bencana Berbasis 

Kearifan Lokal Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango 

berlangsung selama 50 hari. Lingkup kegiatan program ini dilaksanakan selama 50 hari dan 

pelaksanaan kegiatan ini disesuaikan dengan persetujuan dan keputusan LPPM UNG.   

Adapun Uraian umum kegiatan program selama 45 hari sebagai berikut :  

Tabel 1. Rincian Umum Kegiatan  

Lingkup Program Kerja KKN 

Tematik  
Kegiatan  

Kegiatan - kegiatan mahasiswa 

yang berkaitan dengan 

pendampingan perencanaan 

pembangunan desa  

1. Melakukan asesmen kebutuhan masyarakat 

desa secara partisipatif oleh masyarakat 

2. Menyampaikan hasil asesmen kepada 

Pemerintah Desa dan menyampaikannya 

pada pertemuan desa sebagai bahan dan data 

awal dalam pelaksanaan program inti KKN 

Tematik  
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Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan dengan 

pendampingan, pelaksanaan, 

evaluasi pembangun Desa  

1. Menyusun rencana program kerja KKN 
Tematik Desa Membangun yang disetujui 
oleh Pemerintah Desa  

2. Fasilitasi dalam mengomunikasikan program 

kerja KKN Tematik Desa membangun kepada 
masyarakat untuk mendapat dukungan  

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan upaya inisiasi 

meningkatkan kehidupan 

masyarakat desa  

1. Pemasangan Baliho Seminar Mitigasi 
Bencana Dan Konservasi Lingkungan 

Berbaris Kearifan Lokal.  
2. Mengadakan Seminar Mitigasi Bencana Dan 
Konservasi Lingkungan Berbaris Kearifan 

Lokal.  

3. Sosialisasi Gerakan Bersih Pantai Tolite  
Sebagai Kawasan Ekowisata.   

4. Pengolahan sampah plastik menjadi barang 

yang berguna dan memiliki nilai. 

5. Kerajinan Eco-Bricks  

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan  

pendokumentasian pengetahuan  

1. Penyusunan Laporan Harian & Mingguan 

KKN Tematik  

2. Penyusunan Laporan Akhir KKN Tematik  

3. Penyusunan dan pembuatan luaran Program  

KKN  

4. Pembuatan dokumentasi kegiatan KKN ( foto, 

video, materi seminar, berita acara)  
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BAB IV  

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN  

A. Biaya  

 Kegiatan KKN Tematik membutuhkan anggran yang mendukung kegiatan opersiaonal, 

dengan jadwal kegiatan yang dapat dilihat pada tabel :   

Tabel 2. Biaya Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

B. Jadwal Kegiatan  

Program pengabdian dengan tema óPemberdayaan Masyarakat dalam Mengelola 

Kawasan Ekowisata Desa kaidundu Barta di Pesisir Teluk Tomini Kabupaten Bone 

Bolangoô ini dilaksanakan selama 50 Hari.    

Tabel 3. Jadwal Kegiatan  

  

Jenis Kegiatan  
   Minggu ke-    

1  2  3  4  5  6  7  8  

Pengantaran Mahasiswa                  

Pengenalan dan Observasi Lapangan                

Sosialisasi Program Kerja Mahasiswa  

KKNT kepada masyarakat dan 

Pemerintah Desa  

              

Monev DPL                  

Pelaksanaan Program Kerja                

Monitoring Dan Evaluasi                

Penarikan Mahasiswa                  

Seminar Hasil/pelaporan                

  

    

  

No Jenis Pembelajaan 
Jumlah Dana 

P
T 

Mitra 

1 Honorarium (Narasumber) (15%) 2.700.000 - 

2 Bahan dan Alat (35%) 6.850.000 - 
3 Perjalanan (35 %) 6.350.000 - 
4 Pelaporan dan Luaran (15 %) 1.300.000 - 
é Jumlah 17.200.000 - 
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BAB V  

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rangkaian kegiatan KKN Tematik dengan judul Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Mengelola Kawasan Ekowisata Desa kaidundu Barta di Pesisir Teluk Tomini Kabupaten 

Bone Bolango telah selesai dilaksanakan dengan melalui tahapan sebagai berikut:  

5.1 Persiapan dan Pembekalan   

Persiapan dan pembekalan dilakukan untuk memastikan kemudahan dan kelancaran 

kegiatan. Adapun persiapan dan pembekalan dilakukan mulai dari : coaching dengan 

mahasiswa, kordinasi dengan LPPM Selaku penyelenggara dan selanjutnya menghubungi 

pihak Desa Kaidundu Barat, sebagai tempat pelaksanaan. Kegitan KKN Tematik Desa 

Membangun dengan kegiatan nya berupa (1) Sosialisasi dan gerakan bersih pantai Tolite 

sebagai kawasan ekowisata . (2) Melaksanakan seminar mitigasi bencana dan konservasi 

lingkungan berbaris kearifan lokal. (3). Pengolahan sampah plastik menjadi barang yang 

berguna dan memiliki nilai.  

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: a. 

Koordinasi Internal.   

Koordinsi internal dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) secara internal 

dengan 2 (dua) pihak, yakni:  

1) Pihak LPPM UNG  

2) Pihak Peserta KKN Tematik.  

Dalam hal ini bersama mahasiswa peserta KKN Tematik dengan kegiatannya berupa (1) 

Sosialisasi dan gerakan bersih pantai Tolite sebagai kawasan ekowisata . (2) Melaksanakan 

seminar mitigasi bencana dan konservasi lingkungan berbaris kearifan lokal. (3). 

Pengolahan sampah plastik menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai. dengan 

tujuan untuk menyamakan persepsi sehingga dalam pelaksanaan kegiatan berjalan baik 

dan sukses. Dalam tahap ini dilakukan pembagian kelompok dan pembagian tugas (job 

descpription) kepada setiap kelompok/mahasiswa untuk bertanggungjawab dan 

melaksanakan tugas masing-masing.  

  

 
Gambar 1. Coaching KKN Tematik oleh DPL 
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b. Koordinasi eksternal.   

Koordinasi eksternal dilaksanakan oleh DPL bersama mahasiswa peserta KKN Tematik  

Di Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango, dengan 

Pemerintah Desa Kaidundu Barat, Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango. Langkah  

ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang valid dan akurat mengenai bencana alam 

yang pernah terjadi di Desa Kaidundu Barat. Informasi tersebut diharapkan dapat 

membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan  sebagaimana direncanakan. Koordinasi ini 

perlu dilakukan agar manfaat kegiatan ini dapat berkelanjutan.  

 

Gambar 2. Koordinasi dengan Pemerintah desa 

5.2 Pengantaran Mahasiswa ke Lokasi  

Total mahasiswa peserta KKN Tematik Desa Membangun tahun 2023 berjumlah 17 orang. 

Mahasiswa diberangkatkan pada tanggal 17 Juli pukul 10.00 wita menuju lokasi KKN di Desa  

Kaidundu Barat, Kec Bulawa, Kab Bone Bolango.  

 
Gambar 3. Pengantaran Mahasiswa KKNT Desa Kaidundu Barat 
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5.3 Penerimaan Mahasiswa Peserta KKN Oleh Pemerintah Desa Kaidundu Barat  

Pemerintah Desa Kaidundu Barat yang dalam hal ini kepala desa bersama aparat desa 

menyambut langsung para peserta KKN. Kepala desa sangat menyambut baik serta 

memberikan dukungan sepenuhnya akan seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan hingga 

selesai. Kepala desa beserta aparat desa juga memberikan sedikit gambarang tentang potensi 

desa serta kondisi masyarakat desa. Setelah prosesi penyambutan mahasiswa peserta KKN 

Tematik selesai, pemerintah desa langsung menyiapkan posko KKN serta tempat menginap 

yang terpisah antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Penerimaan Mahasiswa KKNT Desa Kaidundu Barat  

5.4 Sosialisasi Program Kerja   

Kegiatan sosialiasi program kerja yaitu pada tanggal 17 Juli 2023 oleh Mahasiswa KKN 

dihadiri langsung oleh kepala desa, aparat desa, Karang Taruna dan beberapa tokoh 

masyarakat. Sosialisasi merupakan kegiatan penyampaian langsung ke pemerintah desa dan 

masyarakat Desa Kaidundu Barat tentang program KKN Tematik Membangun Desa yang 

berfokus pada Mitigasi Bencana Alam. Pertemuan dengan masyarakat tersebut juga telah 

memberikan beberapa gambaran permasalahan di desa yang kemudian menjadi dasar 

penentuan program kerja KKN Tematik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Gambar 5. Sosialisasi  Program Kerja di Desa Kaidundu Barat  
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5.5 Observasi Lapangan dan Identifikasi Masalah  

Hasil Observasi lapangan di Desa Kaidundu Barat, Kec. Bulawa, Kab Bone Bolango 

menemukan beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain desa ini berpotensi terjadi 

bencana alam yang disebabkan oleh faktor iklim sehingga dapat terjadi banjir, dan longsor. 

Selain itu kurangnya perhatian masyarakat terkait dengan pembuangan sampah, masih banyak 

masyarakat yang sering membuang sampah sembarangan dan menebang pohon sembarangan 

yang bisa menyebabkan banjir dan longsor karena sampah yang tertumpuk dapat menghambat 

saluran air hingga menyebabkan banjir serta penebangan pohon dihutan juga menyebabkan 

banjir karena terkikisnya hutan yang dapat mengakibatkan berkurangnya daerah resapan air.  

5.6 Pelaksanaan Program Inti  

1. Seminar Mitigasi Bencana Dan Konservasi Lingkungan Berbaris Kearifan Lokal  

  Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Kaidundu Barat di Kecamatan Bulawa yaitu 

sering terjadi longsor dan banjir. Banjir bandang yang terjadi pada Selasa (30/8/2020) Dampak dari 

curah hujan tinggi adalah terjadinya banjir dan tanah longsor. Kejadian banjir dan longsor ini disebabkan 

oleh karakteristik topografi yang bergelombang dan berbukit serta lereng yang terbentuk dari batuan 

yang telah mengalami pelapukan ώтϐΦ Terjadinya tanah longsor di lereng disebabkan oleh 

ketidakseimbangan kondisi tertentu yang menghasilkan proses mekanis. Hal ini menyebabkan sebagian 

dari lereng tersebut bergerak akibat gaya gravitasi, dan setelah terjadinya tanah longsor, lereng akan 

mencapai keseimbangan atau stabilitas kembali ώуϐΦ Untuk itu, diperlukan upaya sosialisasi dan 
pendidikan mengenai mitigasi bencana yang mengambil inspirasi dari kearifan lokal kepada masyarakat 

yang mayoritas tinggal di wilayah tersebut. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menyebarkan 

pemahaman tentang langkah-langkah pencegahan bencana kepada komunitas sekitar, sehingga mereka 

dapat lebih siap dalam menghadapi potensi bencana yang mungkin terjadi di wilayah pesisir Desa 

Kaidundu Barat, yang berada dalam Kecamatan Bulawa. 

Kearifan lokal merujuk pada warisan budaya dan sosial yang mencakup pengetahuan, norma, 

aturan, dan keterampilan yang diteruskan secara turun-temurun di suatu wilayah, dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan hidup bersama masyarakat ώфϐΦ Yearifan lokal dapat dipahami sebagai kebijakan lokal (local 

wisdom), pengetahuan lokal (local knowledge), atau kecerdasan lokal (local genius) ini adalah bentuk 

kearifan yang melekat dalam komunitas suatu daerah tertentu ώмлϐΦ Kearifan lokal memiliki peranan 
penting dalam proses adaptasi terhadap lingkungan. Masyarakat mengakumulasi dan mengembangkan 

pemahaman, nilai-nilai budaya, praktik, serta alat berdasarkan abstraksi mereka dalam mengelola 

lingkungan sekitarnya ώммϐΦ 

Kegiatan seminar ini dilaksanakan pada pada hari Jumat tanggal 05 Agustus Tahun 2023 yang 

dipusatkan di Kantor Desa Kaidundu Barat, Kec Bulawa, Kab Bone Bolango. Kegiatan pelatihan 

terselanggara pada pukul 08.30 sampai 11.30 wita. Pelaksanaan kegiatan dihadiri langsung oleh Camat 

Bulawa dan menghadirkan masing-masing tokoh pemuda, pengurus karang taruna, aparat desa serta 

masyarakat Desa Kaidundu Barat. Hasil dari kegiatan seminar mitigasi bencana dan konservasi 

lingkungan berbaris kearifan lokal adalah peserta seminar memahami bagaimana cara 

mengatasi/menanggulangi bencana dan  memahami Peran, Fungsi dan Tanggung jawabnya 

sabagai masyarakat dalam penangan bencana. Selain itu output yang dihasilkan dari seminar 

ini adalah mahasiswa KKNT melakukan penanaman bibit kembali diarea pegunungan dan di 

tempat-tempat yang disarankan untuk melakukan penanaman bibit tersebut, mahasiswa KKNT 

juga memberikan setiap masyarakat bibit buah untuk dapat ditanam di pekarangan rumah.  
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Gambar 6. Seminar Mitigasi Bencana 

 

 

2. Sosialisasi dan Gerakan Bersih Pantai Tolite sebagai kawasan  Ekowisata  

  Tujuan mahasiswa KKNT melakukan kegiatan ini adalah untuk memberikan 

pemahaman secara menyeluruh kepada masyarakat Desa Kaidundu Barat tentang pentingnya 

menjaga kebersihan pantai dan pentingnya menjaga kelestarian ekosistem, karena tanpa 

disadari selain menjadi objek wisata, laut juga menjadi sumber mata pencaharian masyarakat 

desa tersebut. Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah pantai menjadi bersih dan 

masyarakat menyadari pentingnya menjaga kebersihan pantai dan kelestarian ekosistem.  

 

 

 Gambar 7. Sosialisasi dan Gerakan Bersih Pantai Tolite sebagai kawasan  Ekowisata  
 

3. Pengolahan Sampah Plastik  

  Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi Produk Kerajinan tangan 

Bernilai Ekonomis yang dilakukan oleh Mahasiswa KKNT  ini dapat memberikan solusi bagi 

permasalahan utama yang dihadapi oleh Masyarakat. Permasalahan utama adalah masih 

rendahnya tingkat pengolahan sampah plastik menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis 

dan masih banyak masyarakat yang langsung membuang sampah plastik begitu saja. Apalagi 

jika ada masyarakat yang membuang sampah plastik sembarangan yang dapat menyebabkan 

bertumpuknya sampah sehingga bisa berdampak pada kebersihan lingkungan dan 

menyebabkan banjir. Produk tersebut diharapkan dapat dijual sehingga dapat meningkatkan 
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produktifitas dan kemandirin masyarakat secara finansial serta dapat mengurangi beban tempat 

pembuangan akhir sampah dalam menampung sampah plastik.   

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan memberikan kesadaran pada masyarakat terhadap 

sampah-sampah yang masih bisa di daur kembali dan tidak membuang sampah sembarangan. 

Sampah plastik yang dapat didaur kembali adalah kemasan detergen, glas aqua, pewang 

pakaian, dan plastik kresek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pelatihan Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi Produk Kerajinan Tangan 

 

4. Eco Bricks  

  Mahasiswa KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo membuat program pelatihan 

ecobricks. Ecobrick merupakan pemanfaatan sampah plastik ramah lingkungan untuk dijadikan 

benda bermanfaat. Selain itu, kehadiran eco-brick bisa berubah menjadi beragam kerajinan 

bermanfaat yang bernilai jual. Pelatihan Ecobricks tersebut merupakan inovasi pengelolaan 

sampah dengan memisahkan sampah plastik dan botol plastik. Setelah itu, sampah tersebut 

dicuci terlebih dahulu dan dipotong kecil-kecil, kemudian dimasukkan ke dalam botol plastik. 

Selain meminimalisir sampah plastik, ecobricks juga dapat dijadikan salah satu icon menarik 

desa karena bentuknya yang unik dapat menarik perhatian untuk menjadi spot foto  

       Tak hanya mahasiswa KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo, karang taruna dan 

warga Desa Kaidundu Barat pun turut membantu mahasiswa mensukseskan program kerja ini. 

Dengan cara ini diharapkan dampak negatif dari sampah plastik dapat diminimalisir dan 

diharapkan adanya keberlanjutan dari pembuatan ecobrick yang nantinya akan dilakukan oleh 

masyarakat di desa ini untuk meminimalisir dampak dari limbah plastik.  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 9. Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi Eco Bricks 
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5.7 Pelaksanaan Program Tambahan  

1. Mengajarkan anak-anak Desa Kaidundu Barat mengaji  

Tim Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) Universitas Negeri Gorontalo yang 

bertempat di Desa kaidundu Barat, Kec Bulawa, Kab Bone Bolango memiliki beberapa 

program kerja tambahan, salah satunya adalah mengajarkan anak-anak untuk belajar membaca 

Al-Qurôan, sehubungan dengan program kerja tersebut kegiatan mengajar mengaji ini 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket yang telah ditentukan sebelumnya , pelaksanaannya 

pada hari senin dan Sabtu selepas Sholat Ashar. Kegiatan mengaji ini dilaksanakan di Mesjid 

Az-Zikra Desa Kaidundu Barat.   

Tujuan dari Mahasiswa KKNT Universitas Negeri Gorontalo memilih kegiatan Mengajar 

mengaji ini adalah untuk membantu anak anak desa dalam belajar membaca Al Quran baik 

dengan belajar membaca lafadznya hingga belajar mempelajari tajwidnya. Karena itu dapat 

membuat anak anak lebih rajin dan lebih lancar dalam membaca Al Quran. serta dapat 

menciptakan generasi islam yang islami dan bisa membaca Al Qur'an dengan baik dan benar.  

 

 

Gambar 10. Belajar Membaca Al Quran di Mesjid Az-Zikra Desa Kaidundu Barat.   

 

2. Panitia Pelaksana Lomba Acara Memperingati Hari Kemerdekaan  

Program ini dipilih oleh mahasiswa KKNT Universitas Negeri Gorontalo sebagai 

program tambahan karena jadwal pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertepatan dengan 

perayaan kemerdekaan Republik Indonesia. Oleh karena itu, Mahasiswa KKNT menggunakan  

momen  kemerdekaan untuk membakar semangat para generasi muda melalui berbagai macam 

lomba yang ditentukan agar lebih semangat lagi dalam mempertahankan kemerdekaan dan 

mengajarkan kepada mereka arti penting sebuah kemerdekaan dan betapa susahnya para 

pahlawan merebut kemerdekaan.  Dalam acara 17 Agustus ini mahasiswa KKN bekerja sama 

dengan perangkat desa dan Karang taruna untuk ikut memeriahkannya dengan mengadakan 

beberapa lomba. Aneka lomba seperti, balap karung, Panjat Pinang, pancing botol, makan 

kerupuk, Tiup Terigu dan lomba Kursi Putar. Untuk hadiahnya mahasiswa KKN menyediakan 

alat tulis, alat dapur, rokok, dll telah dibungkus sesuai dengan jenis masing-masing 

perlombaan.  
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Gambar 11.  Lomba Acara Memperingati Hari Kemerdekaan 

 

3. Ikut Serta Tadarus Mingguan ibu-ibu Desa Kaidundu Barat  

Mahasiswa KKNT Universitas Negeri Gorontalo melakukan kegiatan tadarus setelah 

solat ashar. Mahasiswa KKN Desa Kaidundu Barat memiliki rangkaian kegiatan selama 

Program KKN berlangsung salah satunya dengan Tadarus Bersama Ibu-ibu Desa Kaidundu 

Barat. Dalam kegiatan tadarus mahasiswa KKN langsung mengikuti dan membaur bersama 

masyarakat. Tadarus ini dilakukan setiap hari Jumat, yaitu pada pukul 15.30 hingga 17.30. wib. 

Setelah Tadarus Mahasiswa KKNT KKN dan ibu-ibu disana saling berinteraksi secara 

langsung. Dengan interaksi ini dapat menjalin silaturrahmi yang lebih erat dengan masyarakat 

Desa Kaidundu Barat.  

 

Gambar 12. Tadarus Mingguan Ibu-ibu Desa Kaidundu Barat 

 

4. Jumat Bersih  

Jumat bersih merupakan salah satu Kegiatan rutin yang kami lakukan setiap hari jumat 

di  Masjid Az-Zikra dan Lapangan Bola yang terletak di Desa Kaidundu Barat tepatnya di 

Dusun III, persiapan yang dilakukan berupa observasi ke Masjid dan lapangan yang menjadi 

sasaran kerja bakti, kemudian dilanjutkan dengan kerja bakti yang biasa dilaksanakan setiap 

jam 8 pagi sampai dengan selesai. Kegiatan persiapan yang dilakukan meliputi persiapan alat 

kerja seperti Parang, sapu ijuk, alat pel, vixal, sapu lidi, tempat sampah dan lap kaca, untuk 

kegiatan bersih-bersih masjid ini tidak ada kendala yang dialami. 
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Gambar 13. Kegiatan Jumat Bersih Dengan Masyarakat 

 

5. Senam  

Senam pagi merupakan salah satu kegiatan rutin yang kami lakukan setiap hari minggu 

pagi. Persiapan yang kami lakukan berupa latihan, terkhusus untuk yang akan menjadi 

instruktur senam. Selain itu persiapan yang perlu dilakukan adalah sound system dan 

pemberitahuan kepada masyarakat sehari sebelum pelaksanaan kegiatan. Dalam kegiatan ini 

kendala yang dialami yaitu kurangnya masyarakat yang mengikuti kegiatan senam, hal ini 

dikarenakan pada hari minggu masyarakat Desa Kaidundu Barat  lebih memilih berbelanja 

untuk melengkapi kebutuhan dapur. 

Gambar 14. Kegiatan Senam Bersama Masyarakat 

 

6. Pengecetan Tugu Kampung Keluarga Berkualitas (KB)  

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Gorontalo melaksanakan 

Pengecatan dan Pembaruan Tugu kampung KB. Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari yaitu 

pada tanggal 30 Agustus 2023. Sebelum melakukan pengecetan mahasiswa KKN melakukan 

pengukuran terlebih dahulu pada tugu tersebut karena mahasiswa KKNT akan membuat desain 

yang akan diterapkan di tutu tersebut. pengecatan Tugu dilakukan pada pukul 15.00 sampai 

19.00.   
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Gambar 15. Pengecetan Tugu Kampung Keluarga Berkualitas (KB) 

 

5.8 Penarikan Mahasiswa  

Penarikan mahasiswa KKN Tematik Desa Membangun di Desa Kaidundu Barat 

dilaksanakan sesuai jadwal penarikan mahasiswa yaitu pada hari Senin, 04 September 2023. 

Jumlah mahasiswa yang berangkat dari lokasi menuju kampus Universitas Negeri Gorontalo 

lengkap berjumlah 17 orang.  

  

Gambar 15. Penarikan Mahasiswa KKNT Desa Kaidundu Barat 
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BAB VI   

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan   

Rangkaian proses kegiatan KKN Tematik Desa Membangun UNG 2023 dengan seluruh 

program yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa semua kegiatan berjalan 

dengan baik dan lancar. Mahasiswa dengan sangat baik dan mampu memecahkan berbagai 

masalah di desa dan sukses telah mengabdi kepada masyarakat secara nyata, sehingga 

kedepannya mampu menyelesaikan masalah kelak setelah lulus kuliah dengan segala ilmu dan 

pengalaman yang dimiliki. Mahasiswa juga mampu memberikan sumbangan berupa pikiran, 

pembaharuan, pembinaan, dan mentransfer ilmu yang diperoleh di bangku kuliah kepada 

masyarakat. Sepeluruh pemerintah desa dan masyarakat sangat mengepresiasi, terbuka dan 

mendukung penuh pelaksanaan program KKN Merdeka Belajar UNG khususnya berbagai 

program pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Melalui program yang telah selesai 

dilaksanakan diharapkan mampu meningkatkan kinerja layanan teknis desa serta taraf 

perekonomian masyarakat desa sehingga dapat menstimulus masyarakat menjadi masyarakat 

yang mandiri.  

6.2 Saran  

Pendampingan terhadap masyarakat tidak akan membuahkan hasil yang nyata jika 

dilakukan hanya sebatas formalitas program. Perlunya keberlanjutan hasil program KKN 

Tematik Desa Kaidundu Barat Universitas Negeri Gorontalo tersebut dalam hal pembinaan 

formal maupun non formal untuk kemajuan desa yang pada dasarnya membutuhkan bimbingan 

dan pendampingan untuk dikembangkan lebih komprehensif oleh seluruh pihak. Seluruh warga 

masyarakat beserta karang taruna diharapkan untuk terus melanjutkan dan menjaga program 

yang telah dilaksanakan sebelumnya.  
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